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ABSTRAK 

 

Streptococcus pyogenes merupakan bakteri yang berperan penting sebagai patogen pada tubuh 
manusia. Resistensi Streptococcus pyogenes terhadap regimen pengobatan yang telah ada memacu 
peneliti untuk mencari alternatif pengobatan, salah satunya adalah pengobatan herbal. Kelopak 
rosella (Hibiscus sabdariffa L.) diketahui mengandung flavonoid, tanin, dan saponin. Rosella juga 
mudah tumbuh pada iklim tropis seperti di Indonesia sehingga mudah dalam mengelola dan 
memelihara tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk melihat aktivitas antimikroba ekstrak etanol 
kelopak rosella terhadap Streptococcus pyogenes dengan metode difusi sumuran. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ekstrak etanol kelopak rosella menghambat pertumbuhan Streptococcus 
pyogenes secara signifikan (uji Kruskal-Wallis, p<0,05). Peningkatan konsentrasi ekstrak etanol 
rosella juga seiring dengan peningkatan zona inhibisi yang terbentuk (uji korelasi Spearman, p<0,05). 
Konsentrasi ekstrak etanol rosella dan rata-rata diameter zona inhibisi yang terbentuk adalah sebagai 
berikut 20% (24,994 mm), 40% (28,906 mm), 60% (30,413 mm), 80% (31,544 mm), dan 100% 
(33,031 mm). Kesimpulan dari penelitian ini adalah ekstrak etanol kelopak rosella (Hibiscus sabdariffa 
L.) memiliki efek antimikroba terhadap Streptococcus pyogenes secara in vitro dengan metode difusi 
sumuran. Penelitian ini dapat dijadikan dasar dalam pengembangan antimikroba berbasis herbal 
maupun eksplorasi lebih lanjut mengenai zat-zat yang terkandung pada ekstrak etanol kelopak 
rosella. 

 

Kata kunci: aktivitas antimikroba; Streptococcus pyogenes; Hibiscus sabdariffa L.; difusi 
sumuran; zona inhibisi 

  



ABSTRACT 

 

 

Hasanah, Primayuni Dhia. 2016. Antimicrobial Activity of Ethanolic Extract of The Calyx 
of Rosella (Hibiscus sabdariffa L.) toward Streptococcus pyogenes by In Vitro 
Research with Well Diffusion Method. Final Assignment, Medical Program, Faculty 
of Medicine, Brawijaya University. Supervisors: (1) dr. Siwipeni Irmawanti Rahayu, M. 
Biomed (2) dr. Ovi Sofia, Sp.M 

 

Streptococcus pyogenes is an important bacteria that act as pathogen in human body. Its resistance 
to some medical treatment regiments inspires many researcher to find  alternative medication, 
including potency of herbal medicine. The calyx of rosella (Hibiscus sabdariffa L.) is known to contain 
flavonoid, tannin, and saponin. Rosella easily grows in tropical climate, such as in Indonesia, also 
easily planted and disseminated. This research aimed to study the antimicrobial activities of ethanolic 
extract of the calyx of rosella toward Streptococcus pyogenes by in vitro research with well diffusion 
method. This research showed that ethanolic extract of calyx of rosella inhibited the growth of 
Streptococcus pyogenes by in vitro research with well-diffusion method.  Streptococcus pyogenes 
was significantly (Kruskal-Wallis test, p<0,05) inhibited by the extract.  The enhancement of extract’s 
concentration was in line with the enlargement of inhibition zone (Spearman correlation test, p<0,05). 
The concentration of extract and mean of inhibition zones’ diameter are 20% (24,994 mm), 40% 
(28,906 mm), 60% (30,413 mm), 80% (31,544 mm), and 100% (33,031 mm). Conclusion of this 
research is ethanolic extract of calyx of rosella (Hibiscus sabdariffa L.) has antimicrobial effects 
towards Streptococcus pyogenes by in vitro research with well diffusion method. This research can be 
the basis of further development in herbal medicine or continous exploration of the substances that 
contained in the extract, especially as antimicrobial agent.  

 

Keywords: antimicrobial activity, Streptococcus pyogenes, Hibiscus sabdariffa L., well 
diffusion method, inhibition zone 

  



PENDAHULUAN  
 

Streptococcus pyogenes merupakan 

bakteri Streptococcus Grup A yang 

berperan penting sebagai patogen pada 

manusia (Cunningham, 2000). Manifestasi 

tersering dari S. pyogenes umumnya 

merupakan infeksi superfisial dan invasif 

lokal, seperti halnya faringitis bakterial dan 

impetigo. Meskipun demikian, infeksi S. 

pyogenes memiliki angka morbiditas dan 

mortalitas yang tinggi di dunia karena 

kemampuan bakteri tesebut untuk memicu 

reaksi imunitas antara antigen dan 

antibodi hospes. Reaksi tersebut muncul 

sebagai glomerulonefritis akut paska 

infeksi atau penyakit jantung reumatik. 

Selain itu, manifestasi infeksi S. pyogenes 

juga dapat diakibatkan oleh toksin 

(Streptococcal toxic shock 

syndrome/STSS) atau infeksi sistemik 

berupa bakteremia (Sanyahumbi et al., 

2016). 

Salah satu tatalaksana infeksi S. 

pyogenes adalah dengan pemberian 

antimikroba beta-laktam. Prosedur terapi 

ini dilaporkan mulai banyak mengalami 

kegagalan baik dari segi pasien 

(kurangnya kepatuhan pada pengobatan, 

adanya karier atau paparan berulang) 

maupun perubahan sifat dari bakteri S. 

pyogenes. Salah satu perubahan sifat ini 

berupa naiknya angka resistensi bakteri 

terhadap antibiotik beta-laktam, termasuk 

penisilin (Pichichero dan Casey, 2007). 

Selain betalaktam, S. pyogenes juga 

dilaporkan mulai resisten terhadap 

makrolid dan florokuinolon (Cattoir, 2016). 

Oleh karena itu, perlu dikembangkan 

alternatif terapi untuk infeksi S. pyogenes 

sebagai salah satu upaya untuk 

mengatasi resistensi. Salah satu alternatif 

yang tengah berkembang di masyarakat 

adalah pengobatan alternatif berbasis 

herbal. 

Hibiscus sabdariffa L. atau lebih 

dikenal masyarakat dengan nama rosella, 

saat ini sudah mulai populer digunakan di 

bidang kesehatan (Suarti et al., 2011). 

Walaupun berasal dari Nigeria, tanaman 

rosella dapat tumbuh subur di negara 

tropis, termasuk Indonesia (Direktorat 

Obat Asli Indonesia, 2010).  

Beberapa zat yang didapatkan pada 

bagian kelopak rosella adalah flavonoid, 

tanin, dan saponin (Rahaman dan Pal, 

2015). Ketiga jenis bahan aktif tersebut 

telah diketahui berpotensi aktif sebagai 

antimikroba (Cowan, 1999). Flavonoid 

sebagai antimikroba bekerja dengan 

beberapa mekanisme aksi, antara lain 

menginaktivasi protein adhesin dan enzim, 

serta mengganggu cell envelope transport 

protein dari mikroba (Kumar dan Pandey, 

2013). Tanin dapat menginaktivasi 

molekul adhesin dan enzim, serta 

mengganggu proses transpor protein 

mikroba (Cowan, 1999). Aktivitas 

antimikroba dari saponin adalah gangguan 

fungsi dan integritas dari membran sel 

bakteri. Saponin secara spesifik 

berinteraksi dengan kolesterol pada 

membran sel dan menyingkirkannya 

(Jamur dan Oliver, 2010). Pada penelitian 

yang dilakukan oleh Soetan et al. (2006) 

diketahui bahwa crude saponin dari 

ekstrak Sorghum bicolor L. Moench 

mampu menghambat pertumbuhan 

Staphylococcus aureus. Pada kelopak 

rosella ditemukan bahwa tanin memiliki 

kandungan tertinggi jika dibandingkan 

dengan flavonoid dan saponin (Rahaman 

dan Pal, 2015). 

Untuk mengeksplorasi aktivitas 

antimikroba dari ekstrak kelopak rosella 

atau tumbuhan lain, dapat digunakan uji 

antimikroba dengan metode difusi 

sumuran. Metode ini telah secara luas 

digunakan dalam pengujian ekstrak yang 

berasal dari tumbuhan serta merupakan 

uji antimikroba yang sederhana, murah, 

dan mudah dalam interpretasi hasil 

(Balouiri et al., 2015).  

Berdasarkan uraian diatas, perlu 

dilakukan penelitian mengenai efektivitas 

kelopak rosella (Hibiscus sabdariffa L.) 



terhadap bakteri Gram positif, terutama 

terhadap S. pyogenes. Penelitian ini 

bertujuan untuk mempelajari potensi yang 

dimiliki oleh kelopak Hibiscus sabdariffa L. 

sebagai terapi alternatif untuk infeksi S. 

pyogenes. Diharapkan bahwa hasil 

penelitian ini dapat menjadi dasar 

pengembangan terapi alternatif untuk 

menurunkan infeksi S. pyogenes. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimental dengan desain post test 

only control group. Uji aktivitas 

antimikroba ini diharapkan dapat 

memperlihatkan konsentrasi ekstrak 

etanol kelopak rosella yang dapat 

mempengaruhi pertumbuhan S. pyogenes 

secara in vitro dengan metode difusi 

sumuran. Sampel yang digunakan 

merupakan spesimen bakteri 

Streptococcus pyogenes yang terdapat di 

Laboratorium Mikrobiologi Fakultas 

Kedokteran Universitas Brawijaya, 

Malang.  

Penelitian ini menggunakan 5 (lima) 

macam konsentrasi yang berbeda dari 

ekstrak etanol kelopak rosella (Hibiscus 

sabdariffa L.) dan konsentrasi 0% sebagai 

kontrol positif. Untuk penelitian 

pendahuluan digunakan konsentrasi 

3,125%, 6,25%, 12,5%, 25%, 50%, dan 

100%. Untuk penelitian definitif digunakan 

konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80%, dan 

100%. Dengan demikian, diperlukan 

paling sedikit empat pengulangan untuk 

satu jenis perlakuan konsentrasi ekstrak 

etanol kelopak rosella. 

Penelitian dilaksanakan di 

Laboratorium Mikrobiologi Fakultas 

Kedokteran Universitas Brawijaya Malang, 

tanggal 1-30 November 2016. 

 

PROSEDUR PENELITIAN 

 

Kelopak rosella (Hibiscus sabdariffa 

L.) diolah menjadi ekstrak etanol melalui 

beberapa proses. Setelah menjadi ekstrak 

etanol kelopak rosella, dilakukan uji 

kontaminasi untuk menyingkirkan 

kemungkinan bahwa ekstrak tidak steril. 

Selain itu, dilakukan identifikasi spesimen 

bakteri.  

Setelah dinyatakan steril dan telah 

dilakukan identifikasi, dilakukan penelitian 

pendahuluan dengan tujuan melakukan 

konfirmasi konsentrasi menggunakan 

konsentrasi : 3,125%, 6,25%, 12,5%, 

25%, 50%, dan 100%. Dari penelitian 

pendahuluan didapatkan bahwa terdapat 

aktivitas antimikroba dari konsentrasi yang 

paling kecil hingga paling besar.  

Untuk penelitian definitif ditetapkan 5 

(lima) konsentrasi ekstrak etanol kelopak 

rosella, yaitu 20%, 40%, 60%, 80%, dan 

100%. Ditetapkan konsentrasi ekstrak 

etanol kelopak rosella 0% atau aquades 

sebagai kontrol positif.  

Dari setiap perlakuan dilakukan 

pengukuran zona inhibisi menggunakan 

jangka sorong dengan satuan pengukuran 

yang digunakan adalah milimeter (mm). 

Zona inhibisis diukur pada 4 (empat) 

diameter yang berbeda kemudian dihitung 

rata-ratanya. 

Data yang di dapatkan di analisis 

dengan menggunakan IBM SPSS 

Statistics 22. 

 

HASIL PENELITIAN 

 

Uji aktivitas antimikroba ekstrak 

etanol kelopak rosella (Hibiscus sabdariffa 

L.) terhadap Streptococcus pyogenes 

secara in vitro dengan difusi sumuran 

dimulai dengan melakukan uji kontaminasi 

ekstrak etanol kelopak rosella. Uji 

kontaminasi dilakukan dengan 

menggoreskan ekstrak etanol kelopak 

rosella pada MHA menggunakan ose yang 

telah dipanaskan. Plate tersebut kemudian 

diinkubasi selama 24 jam dengan suhu 

37oC. Pada uji kontaminasi ekstrak etanol 

kelopak rosella tidak ditemukan 

pertumbuhan mikroba setelah inkubasi 24 



jam sehingga dinyatakan bahwa ekstrak 

steril dan bisa digunakan untuk uji 

antimikroba.  

Sebelum memulai penelitian 

pendahuluan dan definitif, dilakukan 

identifikasi spesimen bakteri yang akan 

digunakan. Identifikasi Streptococcus 

pyogenes dilakukan dengan pewarnaan 

Gram, tes katalase, tes hemolisa, dan uji 

kepekaan terhadap bacitracin. Spesimen 

bakteri didapatkan dari Laboratorium 

Mikrobiologi Fakultas Kedokteran 

Universitas Brawijaya dan diidentifikasi di 

tempat yang sama. 

 

 
Gambar 5.2 Hasil Pewarnaan Gram untuk 

Identifikasi Bakteri. Didapatkan bakteri 

berbentuk kokus (sferis, oval), tercat ungu, 

dan membentuk rantai.  

Hasil pewarnaan Gram (Gambar 5.2), 

didapatkan bakteri berbentuk sferis atau 

ovoid, tercat ungu, dan membentuk rantai. 

Maka dapat dikatakan bahwa bakteri 

tersebut merupakan bakteri kokus (-

coccus) Gram positif, dan membentuk 

rantai (strepto-). Ciri-ciri tersebut sesuai 

dengan karakteristik Streptococcus. 

Selanjutnya dilaksanakan uji katalase. Uji 

katalase adalah uji yang membedakan 

Streptococcus dan Staphylococcus. Uji 

katalase akan menghasilkan buih (positif) 

pada Staphylococcus, sedangkan uji 

katalase tidak akan menghasilkan buih 

(negatif) pada Streptococcus. Pada hasil 

uji katalase, tidak didapatkan buih seperti 

yang tampak pada Gambar 5.3. Maka 

dapat dikatakan bahwa hasil tes katalase 

adalah negatif. Setelah dipastikan bahwa 

bakteri yang digunakan adalah 

Streptococcus, maka dilakukan uji 

hemolisa dan uji kepekaan terhadap 

bacitracin untuk membedakan 

Streptococcus pyogenes dengan 

Streptococcus spesies lain. Hasil uji 

hemolisa dan uji kepekaan terhadap 

bacitracin dapat diamati pada Gambar 5.4. 

Gambar tersebut menunjukkan bahwa 

pada area  pertumbuhan bakteri terbentuk 

hemolisis yang transparan. Hal tersebut 

sesuai dengan karakteristik Streptococcus 

pyogenes yang dapat menghasilkan 

hemolisis berupa area transparan (beta-

hemolysis). Untuk uji kepekaan terhadap 

bacitracin, terbentuk zona inhibisi di 

sekitar bacitracin disc. Maka uji kepekaan 

terhadap bacitracin positif.  

 
Gambar 5.3 Hasil Uji Katalase. Tidak 

didapatkan buih, maka dapat dikatakan 

hasil uji katalase negatif. 

 
Gambar 5.4 Hasil Uji Kepekaan terhadap 

Bacitracin dan Uji Hemolisa. (a) terdapat 

zona inhibisi pertumbuhan bakteri di 



sekitar bacitracin disc, (b) terbentuk 

hemolisis yang transparan.   

 

Setelah dinyatakan ekstrak steril dan 

telah dilakukan identifikasi terhadap 

spesimen yang akan digunakan, maka 

dilanjutkan dengan penelitian 

pendahuluan dengan mengamati diameter 

zona inhibisi pada konsentrasi ekstrak 

etanol kelopak rosella 0%, 3,125%, 

6,25%, 12,5%, 25%, 50%, dan 100%. 

Diameter zona inhibisi pada penelitian 

pendahuluan dapat dilihat pada Tabel 5.1 

   

Tabel 5.1 Diameter Zona Inhibisi pada 

Penelitian Pendahuluan 

Konsentra

si 

Diameter Zona Inhibisi 

(mm) 
Rata-rata 

Horizo

ntal 

Vertik

al 

Diago

nal 1 

Diago

nal 2 

0% 6 6 6 6 6 

3,125% 14,4 14,5 14,4 13,9 14,300 

6,25% 19,0 18,3 19,1 18,9 18,800 

12,5% 20,6 20,0 20,2 19,4 20,050 

25% 26,7 26,6 24,2 23,2 25,175 

50% 26,2 27,5 25,9 26,6 26,550 

100% 26,5 28,5 26,8 29,0 27,700 

 

Penelitian mengenai uji aktivitas 

antimikroba ekstrak etanol kelopak rosella 

(Hibiscus sabdariffa L.) terhadap 

Streptococcus pyogenes secara in vitro 

dengan difusi sumuran dilanjutkan dengan 

menggunakan 6 (enam) konsentrasi 

ekstrak yang berbeda, yaitu 0%, 20%, 

40%, 60%, 80%, dan 100%. Kontrol positif 

pada penelitian ini adalah konsentrasi 0%. 

Hasil penelitian tertera pada Tabel 5.2. 

 

Tabel 5.2 Zona Inhibisi pada Penelitian 

Definitif 

Konse

ntrasi 

Rata-rata Diameter Zona 

Inhibisi (mm) 
Rata-

rata 
Pengul

angan 

1 

Pengul

angan 

2 

Pengul

angan 

3 

Pengul

angan 

4 

0% 6 6 6 6 6 

20% 24,725 24,625 27,100 23,525 24,994 

40% 28,075 28,050 29,750 27,950 28,906 

60% 29,625 30,600 31,050 30,375 30,413 

80% 30,375 31,700 32,450 31,650 31,544 

100% 32,375 33,050 33,300 33,400 33,031 

Hasil penelitian kemudian dianalisa 

menggunakan bantuan IBM Statistics 

SPSS 22.  

 

Tabel 5.3 Hasil Uji Normalitas 

 Kolmogorov-Smirnov 

Zona Inhibisi 
Statistic Df Sig 

,266 24 ,000 

Tabel 5.4 Hasil Uji Homogenitas 

Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

2,196 5 18 ,100 

Berdasarkan Tabel 5.3, p-value pada 

uji Kolmogorov-Smirnov adalah 0,000. 

Maka dapat disimpulkan bahwa data tidak 

terdistribusi normal. Untuk uji 

homogenitas, Tabel 5.4 menunjukkan 

bahwa p-value dari uji Levene adalah 

0,100 yang berarti data penelitian 

homogen. Karena satu dari dua syarat 

dilakukan uji parametrik tidak terpenuhi, 

maka uji parametrik tidak dapat dilakukan. 

Analisa data harus dilakukan dengan uji 

non-parametrik, yaitu menggunakan uji 

Kruskal-Wallis. 

Uji Kruskal-Wallis dilakukan untuk 

mengetahui adakah perbedaan yang 

signifikan antara konsentrasi-konsentrasi 

ekstrak etanol rosella yang digunakan 

terhadap pertumbuhan Streptococcus 

pyogenes. Hipotesis awal (H0) yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

tidak terdapat aktivitas antimikroba ekstrak 

etanol rosella terhadap pertumbuhan 

Streptococcus pyogenes. Hipotesis 

alternatif (H1) adalah terdapat aktivitas 

antimikroba ekstrak etanol kelopak rosella 



terhadap pertumbuhan Streptococcus 

pyogenes.  

Dasar pengambilan keputusan dari 

hipotesis yang diajukan adalah dengan 

menggunakan nilai signifikansi (p-value). 

Jika p-value yang lebih kecil dari alpha 

(0,05) menunjukkan bahwa hipotesis H1 

diterima dan hipotesis H0 ditolak. 

Tabel 5.5 Hasil Kruskal Wallis 

 Zona Inhibisi 

Chi-Square 21,896 

Df 5 

Asymp. Sig. ,001 

Berdasarkan hasil uji Kruskal-Wallis 

tersebut, diperoleh nilai signifikansi (p-

value) dari konsentrasi ekstrak etanol 

kelopak rosella terhadap pertumbuhan 

Streptococcus pyogenes sebesar 0,001. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi dari aktivitas antimikroba 

ekstrak etanol kelopak rosella terhadap 

pertumbuhan Streptococcus pyogenes 

lebih kecil dari alpha (0,05) maka H0 

ditolak dan H1 dapat diterima sehingga 

dapat dinyatakan bahwa terdapat aktivitas 

antimikroba ekstrak etanol kelopak rosella 

terhadap pertumbuhan Streptococcus 

pyogenes.  

Dengan adanya pengaruh signifikan 

aktivitas antimikroba estrak etanol kelopak 

rosella terhadap pertumbuhan 

Streptococcus pyogenes, maka dilakukan 

uji Post Hoc Mann Whitney untuk melihat 

secara spesifik perbedaan antara aktivitas 

antimikroba pada konsentrasi-konsentrasi 

ekstrak yang digunakan terhadap 

pertumbuhan Streptococcus pyogenes.  

Hasil uji Post Hoc pada Tabel 5.6, 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan antara konsentrasi-

konsentrasi ekstrak yang digunakan 

terhadap pertumbuhan Streptococcus 

pyogenes, kecuali antara konsentrasi 

ekstrak etanol kelopak rosella 60% dan 

80%.  

Tabel 5.6 Tabel Hasil Uji Post Hoc 

Mann-Whitney 

Konsentrasi 

Ekstrak 
0% 20% 40% 60% 80% 100% 

0% 
 

0,014 0,014 0,014 0,011 0,019 

20% 0,014 
 

0,021 0,021 0,014 0,034 

40% 0,014 0,021 
 

0,043 0,014 0,034 

60% 0,014 0,021 0,043 
 

0,065* 0,034 

80% 0,011 0,014 0,014 0,065* 
 

0,025 

100% 0,014 0,034 0,034 0,034 0,025 
 

Keterangan: *tidak berbeda signifikan 

 

Analisis data untuk mengetahui 

hubungan aktivitas antimikroba ekstrak 

etanol kelopak rosella terhadap 

pertumbuhan Streptococcus pyogenes 

adalah uji korelasi Spearman. 

Pengambilan keputusan dalam pengujian 

korelasi Spearman adalah dengan 

menggunakan nilai signifikansi (p-value). 

Nilai signifikansi yang lebih kecil dari alpha 

(0,05) menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan. 

Tabel 5.7 Hasil Uji Korelasi Spearman 

  KON 

SEN 

TRA

SI 

ZON

A 

INHI 

BISI 

Konsen 

trasi 

Correlation 

Coefficient 
1,000 ,975** 

Sig.(2-tailed) . ,000 

N 24 24 

Zona 

Inhibisi 

Correlation 

Coefficient 
,975** 1,000 

Sig.(2-tailed) ,000 . 

N 24 24 

 



Tabel 5.8 Tingkat Hubungan dalam 

Interval Koefisien 

Signifikansi Keterangan 

0 
Tidak ada korelasi 

antara dua variabel 

>0 – 0,25 
Korelasi sangat 

lemah 

>0,25 – 0,5 Korelasi cukup 

>0,5 – 0,75 Korelasi kuat 

>0,75 – 0,99 Korelasi sangat kuat 

1 Korelasi sempurna 

Berdasarkan hasil uji korelasi 

Spearman pada Tabel 5.7, didapatkan 

koefisien korelasi sebesar 0,975 dan nilai 

signifikansi (p-value) lebih kecil dari alpha 

(0,05) yaitu sebesar 0,000. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara konsentrasi ekstrak 

etanol kelopak rosella terhadap hambatan 

pertumbuhan Streptococcus pyogenes. 

Tidak terdapat tanda negatif (-) pada 

koefisien korelasi menunjukkan bahwa 

hubungan antar dua variabel berbanding 

lurus. Semakin besar konsentrasi ekstrak 

etanol kelopak rosella maka semakin 

besar zona inhibisi yang terbentuk. Hal ini 

menunjukkan bahwa aktivitas antimikroba 

meningkat seiring dengan kenaikan 

konsentrasi dari ekstrak. Kekuatan 

korelasi sebesar 0,975 menunjukkan 

bahwa tingkat hubungan antar dua 

variabel sangat kuat seperti yang tertera 

pada Tabel 5.8. 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui aktivitas antimikroba ekstrak 

etanol kelopak rosella (Hibiscus sabdariffa 

L.) terhadap Streptococcus pyogenes 

secara in vitro. Untuk mencapai tujuan 

tersebut, maka dipilih metode difusi 

sumuran yang telah secara luas 

digunakan dalam pengujian ekstrak yang 

berasal dari tumbuhan. Metode ini juga 

memiliki beberapa keutungan karena 

merupakan uji antimikroba yang 

sederhana, murah, dapat digunakan pada 

berbagai mikroorganisme dan ekstrak, 

serta kemudahan dalam interpretasi hasil 

(Balouiri et al., 2015). Selain itu, ekstrak 

etanol kelopak rosella berwarna merah 

kehitaman dan kental, sehingga akan 

lebih sulit menginterpretasi hasil penelitian 

dalam melihat aktivitas antimikroba 

dengan metode lain yaitu dilusi (Gaur et 

al., 2016). Data hasil penelitian dengan 

metode difusi sumuran juga diketahui 

memiliki korelasi yang baik dengan uji 

mikrodilusi NCCLS atau yang sekarang 

dikenal dengan Clinical and Laboratory 

Standards Institute (CLSI) (Magaldi et al., 

2004).  

Berdasarkan hasil analisis data, dapat 

disimpulkan bahwa ekstrak etanol kelopak 

rosella (Hibiscus sabdariffa L.) memiliki 

aktivitas antimikroba terhadap 

Streptococcus pyogenes secara in vitro 

dengan metode difusi sumuran. Selain itu, 

terdapat hubungan yang signifikan dan 

sangat kuat antara besar konsentrasi 

ekstrak etanol kelopak rosella dengan 

zona inhibisi yang terbentuk. Analisis data 

juga menunjukkan perbedaan zona 

inhibisi yang signifikan antar konsentrasi 

ekstrak etanol kelopak rosella. Perbedaan 

yang tidak signifikan pada ekstrak etanol 

kelopak rosella dengan konsentrasi 60% 

dan 80% dapat diakibatkan oleh kelarutan 

yang menurun pada konsentrasi yang 

lebih tinggi sehingga tidak dapat berdifusi 

secara maksimal dan menghasilkan zona 

inhibisi yang tidak jauh berbeda dengan 

konsentrasi dibawahnya.  

Aktivitas antimikroba ekstrak etanol 

kelopak rosella yang ditemukan pada 

penelitian ini selaras dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Alshami dan Alharbi 

(2014) yang menyatakan bahwa ekstrak 

etanol kelopak rosella memiliki aktivitas 

antimikroba terhadap Klebsiella 

pneumoniae dan Eschericia coli yang 

diisolasi dari pasien dengan infeksi 

saluran kemih rekuren di Rumah Sakit 



Ohad, Arab Saudi. Penelitian tersebut 

juga menggunakan metode difusi 

sumuran. Pada penelitian lain dinyatakan 

bahwa ekstrak etanol kelopak rosella 

menimbulkan hambatan yang signifikan 

terhadap pertumbuhan Streptococcus 

pyogenes dengan konsentrasi 10%, 20% 

dan 30% dengan metode difusi agar 

Kirby-Bauer (So et al., 2012). 

Aktivitas antimikroba ekstrak etanol 

kelopak rosella dapat diamati baik pada 

bakteri Gram positif dan negatif. Hal 

tersebut disebabkan oleh aktivitas 

flavonoid, tanin, dan saponin yang 

terkandung di dalamnya. Zat-zat tersebut 

berinteraksi dengan komponen-komponen 

dari dinding sel dan membran sel. 

Interaksi yang terjadi kemudian 

mengganggu integritas dari dinding dan 

membran sel sehingga memicu lisis dari 

bakteri. Aktivitas antimikroba tersebut 

memperlihatkan potensi ekstrak etanol 

kelopak rosella sebagai calon antimikroba 

broad-spectrum.  

Keterbatasan dalam penelitian ini 

adalah tidak dapat menentukan Kadar 

Hambat Minimum (KHM) ataupun Kadar 

Bunuh Minimum (KBM) karena ekstrak 

etanol kelopak rosella tidak dapat 

dieksplorasi dengan metode dilusi. Hal 

tersebut dikarenakan ekstrak tersebut 

keruh, sehingga pada penelitian 

selanjutnya dapat dicari metode ekstraksi 

maupun uji antimikroba lain untuk 

menemukan KHM dan KBM dari ekstrak. 

Penelitian ini juga tidak dapat memberikan 

pengetahuan mengenai pengaruh lama 

penyimpanan ekstrak etanol kelopak 

rosella terhadap aktivitas antimikroba 

ekstrak tersebut sehingga diharapkan 

pada penelitian selanjutnya dapat 

dilakukan pengamatan aktivitas 

antimikroba dari ekstrak etanol kelopak 

rosella berdasarkan waktu 

penyimpanannya. Keterbatasan lain 

dalam penelitian ini adalah tidak dilakukan 

eksplorasi potensi antimikroba dan 

besarnya kandungan dari masing-masing 

zat yang terkandung dalam ekstrak etanol 

kelopak rosella sehingga diharapkan 

penelitian ini bisa dijadikan dasar untuk 

penelitian aktivitas antimikroba dari 

masing-masing zat yang terkandung 

dalam ekstrak yaitu flavonoid, tanin, dan 

saponin. Selain itu, perlu dilakukan uji 

toksisitas dan uji perbandingan ekstrak 

etanol kelopak rosella dengan antibiotik 

yang telah digunakan secara klinis. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

bahwa ekstrak etanol kelopak rosella 

(Hibiscus sabdariffa L.) memiliki aktivitas 

antimikroba terhadap Streptococcus 

pyogenes secara in vitro dengan metode 

difusi sumuran. Aktivitas antimikroba 

ekstrak etanol kelopak rosella meningkat 

seiring dengan peningkatan konsentrasi. 

Hal tersebut dilihat dari peningkatan 

diameter zona inhibisi Streptococcus 

pyogenes yang berbanding lurus dengan 

peningkatan konsentrasi ekstrak etanol 

kelopak rosella. 

SARAN 

Perlu dilakukan eksplorasi mengenai 

metode yang dapat menemukan KHM dan 

KBM dari ekstrak, eksplorasi mengenai 

pengaruh lama penyimpanan terhadap 

aktivitas antimikroba ekstrak etanol 

kelopak rosella, eksplorasi mengenai 

potensi aktivitas antimikroba dan besarnya 

kandungan dari masing-masing zat yang 

terkandung dalam ekstrak etanol kelopak 

rosella yaitu flavonoid, tanin, dan saponin. 

Selain itu diperlukan uji toksisitas ekstrak 

etanol kelopak rosella secara in vivo dan 

uji perbandingan antara ekstrak etanol 

kelopak rosella dengan antibiotik yang 

telah digunakan secara klinis. 
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